ABSTRAK

Setiap perusahaan yang mengslaml kekacauvan dalam salah
satu bagian yang terlibat dalam prosedur penjualannya, akan
mengganggu Kelangsungan hidup perusahaan secara keseluruhan.
Oleh karenanya pemilik/pihak pimpinan harus tanggap ter-
hadap keadaan perusahaan, sehingga mampu mengambil keputus-
an cengan tepat dan cepat mengatasi mwrasalah yang timbul.
Bagi pemilik/pimpinan perusahaan yang cukup besar seperti
PT GTO Indonesia tidak mungiin mengurusi sendiri setiap

bagian yang ada pada perusahaan, maka untuk mengadakan
pengawasan terhadap «eadaan perusahaan diperlukan suatu
alat yaitu sistem akuntansi yang tepat. Sisten akuntansi

vyang tepat dapat menghasilikan laporan yang dapat dipercaya,
dan berdasarkan laporan itu apsbila terjadi ketidakberesan/
kecurangan pada prosedur penjualannya, pihak pimpinan dapat
segera nengetahul keadsan yang dapat mengancam kelangsungan
hidup perusahaan tersebut, dan segera dapat dilakukan suatu
tindakan lebih lanjut. Laporan yang kompeten bisa diperoleh
dengan adanya bukti-bukti yang sah, yang kemudian dicatat
dalam buku Jurnal, dan diikhtisarkan dalam Buku Besar.

Dari kenyatzsan di atas jelaslah bahwa PT GTO Indonesia
perlu mengetahuli penerapan sistem akuitansi untuk prosedur
penjualan ekspornya, sudah sesuai dengan pedoman teori yang
baik atau belum. Lebih lanjut, perusahaan perlu meneliti
‘kembali mengenal tepat tidaknya sistem akuntansi tersebut,
Hal ini penting ditinjau kembali karena teori yang Dbaik
belum tentu tepat diterspkan pada perusahaan itu, dan tidak
ada penerapan sistem akuntansi yang tepatl, yang persis sama
dalam perusahaan yang berbeda, masing-masing disesuaikan
dengan situasi dan kondisi perusahaan yang bersangkutan.

Selama ini sistem akuntansi untuk prosedur penjualan
ekspor yang diterapkan oleh PT GTC Indonesia tidak persis
sama dengen teori, namun secara konseptual memiliki unsur-
unsur yang sana, dan sistem akuntansi tersebut secara ke. -
seluruhan sudah lumayan tepat, meskipun belum dapat dikata-
kan sangat tepat. Kesimpulan ini kami peroleh setelah kami:
1. mengumpulkan data-data dari perusahaan melalui observasi,
wawancara, dan melihat dokumen-~dokumen perusahaan. 2. meng
analisa data tersebut dengan .menggunakan pedoman ciri- ciri
sistem pengendalian internal dan prosedur penjualan ekspor
vang baik, serta melihat unsur-unsue pokok yang menurut
Cecil Gillespie secara konseptual adalah sama unftuk setiap
sistem akuntansi yang tepat. 3. membandingkan penerapan
sistem akuntansi yang sesungguhnya pada perusahaaii,

Selanjutnya, kaml juga berusaha mengadakan hubungan
dengan perusahaan untuk menunjukxanserta membenahl sisten
akuntansi dan prosedur penjualan ekspor yang kurang tepat
diterapkan pada perusahaan, yaitu dengan wmengajukan be -
berapa usul dan pendapat yang mungkin berguna bagl perusaha
an.,





